
Jurnal Pengabdian Multidisiplin Dan Pemberdayaan Masyarakat Vol 3,No. 1,2026 

 

20 ABDIKES TRADA 2026| Jurnal Pengabdian Multidisiplin Dan Pemberdayaan Masyarakat 

 

Model Pengabdian Masyarakat untuk Perawatan Sistem PLTS 

3kWp di Kawasan Ziarah Pesisir Sayung 
 

Abdul Haris Kuspranoto1, Ahmad Ali Hasan2, Novantioro Permana Sabputra3, 

Muhammad Ulin Nuha Aba4 

1,2,3,4Politeknik Bina Trada Semarang 

 

Alamat korespondensi: Jl. Sambiroto Raya No.64 blok D, Sambiroto, Tembalang, Kota Semarang 

E-mail: 1) abdulhariskuspranoto@polbitrada.ac.id, 2) hasanaly4u@gmail.com, 3) 

novantioro17@gmail.com, 4) ulinnuha.aba1@polbitrada.ac.id 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan menyusun model perawatan sistem 

pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) skala 3 kWp yang layak diterapkan pada kawasan layanan 

publik kecil-menengah di Sayung, khususnya area ziarah Makam Syekh Abdullah Mudzaki. Latar 

pesisir rob, abrasi, kelembapan tinggi, dan akses lapangan yang terbatas menuntut pendekatan 

operasi dan pemeliharaan (O&M) yang lebih disiplin dibandingkan dengan lokasi daratan biasa. 

Metode yang digunakan adalah sintesis eviden dari penelusuran awal, verifikasi pada sumber resmi 

daerah dan nasional, serta pendalaman pada standar dan literatur internasional tentang O&M 

PLTS, pemantauan kinerja, kelembapan/korosi, dan pengelolaan elektrifikasi berbasis komunitas. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa konfigurasi hybrid 3 kW dengan baterai 48 V merupakan opsi 

paling seimbang untuk lokasi yang membutuhkan pasokan tetap saat jaringan terganggu, sedangkan 

on-grid lebih murah namun bergantung pada jaringan, dan off-grid lebih mandiri tetapi 

membutuhkan desain baterai dan charge controller yang lebih ketat. Program perawatan yang 

direkomendasikan menggabungkan inspeksi harian-mingguan sederhana oleh operator lokal; 

inspeksi bulanan-triwulanan oleh teknisi terlatih; pencatatan indikator kinerja berbasis logbook; 

serta pelatihan komunitas yang menekankan keselamatan kerja, pembersihan modul, pemeriksaan 

koneksi, dan respons gangguan. Artikel ini menghasilkan rancangan jadwal perawatan, kurikulum 

pelatihan, estimasi biaya, indikator pemantauan-evaluasi, dan strategi mitigasi risiko pesisir yang 

siap diadaptasi menjadi naskah jurnal pengabdian masyarakat. 

Abstract 

This community service activity aims to develop a maintenance model for a 3 kWp solar power 

plant (PLTS) system that is suitable for implementation in small-to-medium public service areas in 

Sayung, specifically the pilgrimage area of the Tomb of Sheikh Abdullah Mudzaki. The coastal 

setting of tidal flooding, abrasion, high humidity, and limited field access requires a more disciplined 

operation and maintenance (O&M) approach than typical inland locations. The methods used 

include synthesis of evidence from initial scans, verification of official regional and national sources, 

and in-depth analysis of international standards and literature on PLTS O&M, performance 

monitoring, humidity/corrosion, and community-based electrification management. The synthesis 

results indicate that a 3 kW hybrid configuration with a 48 V battery is the most balanced option for 

locations requiring a steady supply when the grid is disrupted, while an on-grid system is cheaper 

but dependent on the grid, and an off-grid system is more independent but requires more stringent 

battery and charge controller design. The recommended maintenance program combines simple 

daily-weekly inspections by local operators, monthly-quarterly inspections by trained technicians, 

recording of logbook-based performance indicators, and community training emphasizing 

occupational safety, module cleaning, connection checks, and disturbance response. This article 

presents a draft maintenance schedule, training curriculum, cost estimates, monitoring-evaluation 
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indicators, and coastal risk mitigation strategies that are ready to be adapted into a community 

service journal manuscript. 

Kata kunci: PLTS; Pengabdian Masyarakat; Operasi Dan Pemeliharaan; Kawasan Pesisir; 

Community Training 

 

1. PENDAHULUAN 

Sayung merupakan wilayah pesisir yang menghadapi rob dan abrasi(Chrysanti et al., 2024). 

Publikasi statistik tahunan kecamatan tersedia secara resmi, sementara informasi daerah 

menunjukkan Desa Bedono berada dalam Kecamatan Sayung. 

Urgensi O&M pada PLTS penting. A 2024 review in Renewable and Sustainable Energy 

Reviews menegaskan bahwa penelitian O&M PV kini bergerak dari pendekatan reaktif menuju 

pendekatan sistematis yang mengintegrasikan strategi perawatan, indikator kinerja, pemodelan 

degradasi, dan optimasi perencanaan. Review microgrid 2021 juga menempatkan maintenance 

sebagai inti keberhasilan sistem PV karena fase operasi-pemeliharaan adalah fase terpanjang dalam 

siklus hidup sistem(Keisang et al., 2021, p. 1). Dengan kata lain, proyek pengabdian yang hanya 

memasang perangkat tanpa membangun kapasitas O&M lokal berisiko menghasilkan aset yang cepat 

menurun performanya.  

Dalam konteks Sayung, tekanan lingkungan terhadap PLTS lebih berat daripada lingkungan 

inland biasa. Pedoman iklim-spesifik dari IEA PVPS menyebut suhu(Kichonge & Mwakapoma, 

2026; Wanggai, 2025), kelembapan, hujan, angin, dan kondisi ekstrem sebagai faktor yang 

mendorong kegagalan modul serta menuntut program O&M yang disesuaikan dengan zona 

iklim(Sedgwick et al., 2025; Umam et al., 2025). Tinjauan mengenai moisture ingress menegaskan 

bahwa kelembapan merupakan inti banyak mekanisme degradasi modul, termasuk korosi metal grid, 

delaminasi, dan penurunan daya(Segbefia et al., 2021). Tinjauan korosi (2025) menambahkan bahwa 

paparan lingkungan salin, fluktuasi suhu, UV, dan kelembapan mempercepat penurunan kinerja dan 

umur pakai(Rana et al., 2025). Air rob bersifat korosif, dan paparan lingkungan salin, fluktuasi suhu, 

UV, dan kelembapan mempercepat penurunan kinerja dan umur pakai, sehingga asumsi lingkungan 

operasi lembap-korosif sangat kuat untuk desain O&M(Rana et al., 2025).  

Dari sisi pemberdayaan, studi Energies 2022 tentang elektrifikasi perdesaan berkelanjutan 

menunjukkan bahwa keberhasilan proyek tidak hanya ditentukan teknologi, tetapi juga model tata 

kelola, bisnis, dan pelibatan komunitas. Studi tersebut menekankan pentingnya kolaborasi para aktor, 

transfer pengetahuan, serta keterlibatan masyarakat dalam keberlanjutan proyek. Ini relevan untuk 

pengabdian masyarakat di Sayung karena operator lokal perlu mampu menjalankan inspeksi dasar, 

pencatatan gangguan, dan komunikasi perbaikan tanpa ketergantungan penuh pada teknisi 

luar(Kinasih et al., 2025; Rahayu et al., 2026).  

Berdasarkan konteks tersebut, tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan keandalan 

layanan energi berbasis PLTS pada area ziarah Sayung; menyusun SOP O&M preventif-korektif 

yang cocok untuk lingkungan pesisir; melatih operator komunitas lokal agar mampu menjalankan 

tugas O&M dasar secara aman; menyusun skema pembiayaan dan monitoring-evaluasi yang realistis; 

dan menghasilkan naskah artikel pengabdian masyarakat yang dapat diajukan ke jurnal.  

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian dirancang dalam enam tahap terintegrasi. Tahap pertama adalah analisis 

situasi melalui survei tapak, wawancara pengelola kawasan, pencatatan beban listrik harian, 
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identifikasi status sambungan jaringan, orientasi dan luas atap, risiko genangan, serta titik aman 

penempatan inverter dan baterai. Tahap kedua adalah perancangan teknis awal yang memilih 

konfigurasi PLTS sesuai beban dan keandalan pasokan eksisting. Tahap ketiga adalah penyusunan 

SOP perawatan berbasis buku pelatihan, standar IEC, dan praktik terbaik O&M. Tahap keempat 

adalah pelatihan masyarakat, tahap kelima pendampingan implementasi, dan tahap keenam 

monitoring–evaluasi dengan indikator teknis dan sosial. Struktur ini sesuai dengan kebutuhan 

template jurnal pengabdian yang meminta penjelasan sasaran, bahan-alat, desain kegiatan, teknik 

pengumpulan data, dan analisis.  

Pada tahap desain, sistem PLTS mengikuti konteks regulasi Indonesia. Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral menetapkan bahwa sistem PLTS atap meliputi modul surya, inverter, 

sambungan listrik, dan sistem pengaman; harus dilengkapi advanced meter bila terhubung ke 

jaringan; dapat dilengkapi baterai; serta wajib mengikuti standar nasional dan/atau standar 

internasional untuk menjamin keamanan dan keandalan operasi(Duanaputri et al., 2023, p. 1; 

Pratomo & Sinaga, 2023, p. 6). Karena itu, artikel ini menggunakan standar IEC 62446-1 untuk 

dokumentasi, inspeksi, dan commissioning sistem grid-connected, IEC 62446-2 untuk pemeliharaan 

preventif dan korektif, IEC 61724-1 untuk monitoring kinerja, dan IEC 60364-7-712 untuk 

keselamatan instalasi listrik PV dan penyimpanan energi. (Mahtani, 2025) 

Desain evaluasi pelatihan memakai tiga komponen. Pertama, pre-test dan post-test 

pengetahuan dasar PLTS. Kedua, uji praktik berupa pembersihan panel, inspeksi terminal, dan 

pembacaan indikator/instrumen. Ketiga, pemantauan pascapelatihan selama minimal tiga bulan 

untuk melihat apakah operator lokal benar-benar menjalankan daftar periksa, mampu mencatat 

gangguan, dan menurunkan waktu henti. Pendekatan ini dipilih karena pengelolaan aset komunitas 

akan lebih berkelanjutan bila dibarengi kepemilikan lokal, pencatatan rutin, dan penguatan kapasitas 

operator desa/kawasan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Situasi Lokasi Dan Implikasi Teknis 

Karakter utama tapak adalah kawasan ziarah pesisir dengan paparan salinitas, genangan 

periodik, dan kelembapan tinggi. Karena itu,, desain O&M harus memprioritaskan: struktur 

mounting tahan korosi; penempatan inverter, panel distribusi, dan baterai di elevasi aman dari rob; 

konektor dan terminal yang terlindungi; drainase area; inspeksi lebih sering pada koneksi listrik; serta 

pembersihan modul yang lebih disiplin. IEA PVPS menegaskan bahwa O&M harus disesuaikan 

dengan zona iklim, termasuk wilayah panas-lembap dan rawan banjir, sementara  dalam konteks 

pesisir Sayung, risiko soiling bercampur dengan garam, lumpur halus, dan residu rob sehingga 

kebijakan pembersihan berkala bukan opsi tambahan, melainkan kebutuhan operasional inti. 

Rancangan teknis sistem perlu dimulai dari kebutuhan layanan. Untuk rentang target 3 kWp, 

konfigurasi 6–7 modul 460 Wp menghasilkan kapasitas sekitar 2,76–3,22 kWp; secara praktis, ini 

sangat dekat dengan sasaran kapasitas yang diminta.  ; artinya sistem hybrid 2,8–3,2 kWp berada 

dalam rentang yang teknis-masuk akal untuk satu inverter kelas 3 kW.  

Dari tiga opsi konfigurasi, sistem on-grid paling ekonomis tetapi paling bergantung pada 

jaringan.  , sehingga desain on-grid murni untuk penghematan kini perlu mempertimbangkan manfaat 

operasional lokal, bukan sekadar ekspor energi(Laksono et al., 2025; Napitupulu et al., 2025; Sikken 

et al., 2025).  

Untuk lokasi ziarah pesisir dengan risiko pemadaman lokal, akses sulit, dan kebutuhan 

layanan minimum saat cuaca buruk atau rob, opsi hybrid lebih disarankan daripada on-grid murni. 

Inverter hybrid 3 kW yang terpantau di pasar mampu mengisi baterai, bekerja grid-tie, dan berpindah 

mode saat listrik jaringan padam; ini lebih cocok untuk beban publik seperti lampu, pompa kecil, 

CCTV, dan pengisian perangkat komunikasi yang tidak boleh seluruhnya mati ketika jaringan 

terganggu(Borujeni et al., 2021, p. 103657; Huang et al., 2021, p. 7; Soomar et al., 2022, p. 8). 
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Sementara itu, off-grid penuh hanya layak bila pasokan jaringan benar-benar tidak andal atau tidak 

tersedia, karena kebutuhan baterai, charge controller, dan disiplin manajemen energi menjadi lebih 

tinggi.  

Pada opsi off-grid, batasan komponen perlu dicermati. Contoh charge controller MPPT 60 

A yang terpantau hanya mengizinkan input PV maksimum 2.800 W pada baterai 48 V; artinya 

kapasitas sekitar 2,8 kWp masih cocok, tetapi 3,2 kWp sudah mendekati atau melewati batas 

sehingga memerlukan controller lebih besar atau konfigurasi ganda. Ini menunjukkan pentingnya 

audit konfigurasi sebelum pengadaan, karena kesalahan penentuan ukuran di awal akan langsung 

menurunkan keandalan dan keamanan sistem(Aribowo et al., 2026; Negara et al., 2025; Wiranata et 

al., 2025, p. 159).  

Rencana O&M harus menggabungkan pemeliharaan preventif, korektif, dan berbasis kinerja.  

Kajian mikrogrid tahun 2021 mendefinisikan pemeliharaan korektif sebagai tindakan reaktif tak 

terjadwal untuk memulihkan kegagalan, sedangkan pemeliharaan preventif sebagai tindakan rutin 

berdasarkan interval yang direncanakan guna menurunkan probabilitas kerusakan(Goebel & 

Rajamani, 2021, p. 3; Keisang et al., 2021, p. 9); kajian tahun 2024 menambahkan bahwa arah terbaik 

ke depan ialah pemeliharaan yang makin adaptif, terintegrasi dengan indikator kinerja, dan tidak 

sekadar berbasis jadwal komponen(Abdulla et al., 2024).  

Untuk Sayung, interval pembersihan modul tidak boleh disamakan dengan lokasi non-

pesisir. Pengotoran rata-rata berkontribusi pada kehilangan energi global sekitar 4–7%, sedangkan 

pada skenario ekstrem tertentu pembersihan rutin dapat menurunkan loss secara signifikan(Borah et 

al., 2023, p. 16670). Karena Sayung menghadapi kombinasi garam, debu, kelembapan, dan genangan 

korosif, jadwal pembersihan sebaiknya berbasis kondisi lapangan dan logbook, dengan ketentuan 

minimum inspeksi visual mingguan dan pembersihan terjadwal setiap 2–4 minggu pada musim 

kering/berdebu, lalu disesuaikan setelah hujan, rob, atau kejadian angin kuat. Ini adalah rekomendasi 

kontekstual, bukan angka baku universal.  

Keselamatan kerja wajib menjadi bagian inti program pengabdian. IEC 60364-7-712:2025 

memasukkan persyaratan instalasi PV sampai titik koneksi, termasuk instalasi dengan storage dan 

island mode operation(H et al., 2025). IEC 62446-1 menekankan pentingnya dokumentasi, 

commissioning test, inspeksi, dan handover documentation. Dengan dasar itu, SOP lapangan 

minimal harus mencakup isolasi AC/DC sebelum pekerjaan, penggunaan APD dasar, pelarangan 

kerja pada konektor basah atau tergenang, pemeriksaan enclosure/IP dan tanda korosi, serta 

dokumentasi hasil inspeksi(ABADI, 2025; Triyono et al., 2025). Di lokasi dengan rob, pekerjaan 

korektif sebaiknya tidak dilakukan saat area tergenang karena BMKG menyebut air rob bersifat 

korosif dan berdampak pada kesehatan. (Yuliani, 2022) 

Program pelatihan masyarakat lokal perlu dibuat singkat tetapi berulang. Literatur O&M 

microgrid menunjukkan model pelaksanaan yang baik bisa memakai masa transisi dengan training 

dan knowledge transfer kepada staf/komunitas lokal. Literatur elektrifikasi pedesaan juga 

menegaskan bahwa kolaborasi aktor dan keterlibatan penerima manfaat memperbaiki keberlanjutan. 

Karena itu, kurikulum pelatihan disarankan terdiri atas: pengenalan PLTS dan aliran energi; 

keselamatan kerja dan isolasi sumber; inspeksi visual serta pembersihan aman; pencatatan energi, 

tegangan baterai, alarm inverter, dan downtime; prosedur pelaporan gangguan; serta tata kelola kas 

perawatan dan spare parts ringan. Evaluasinya dilakukan dengan pre-test/post-test, uji praktik, dan 

audit logbook 30 hari.  

 

3.2 Deskripsi Teknis Sistem PLTS Yang Direkomendasikan 

Awalnya, sistem disarankan dalam kisaran 3 kWp untuk melayani penerangan, kipas, pompa 

kecil, stopkontak layanan, dan beban pendukung aktivitas area makan/layanan peziarah. 

Ketersediaan jaringan menentukan konfigurasi terbaik. Bila jaringan tersedia dan relatif andal, on-

grid paling ekonomis karena tidak memerlukan baterai; deskripsi vendor juga menegaskan bahwa 

sistem on-grid umumnya lebih murah karena tidak perlu baterai. Bila jaringan tersedia namun sering 

padam, hybrid on-grid dengan baterai cadangan terbatas lebih tepat. Bila jaringan tidak tersedia 

atau sangat tidak andal, hybrid/off-grid menjadi pilihan, tetapi konsekuensinya biaya baterai dan 

disiplin O&M naik secara signifikan. Regulasi ESDM mengizinkan penggunaan baterai pada sistem 

PLTS atap, tetapi menuntut standar keselamatan.  
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Gambar 1. Diagram Sistem PLTS 

 

Monitoring dan evaluasi harus sederhana namun konsisten. IEC 61724-1:2021 menyediakan 

dasar terminologi, peralatan, dan metode pemantauan kinerja PV(Ebhota & Tabakov, 2023, p. 15). 

Sebuah tinjauan pada tahun 2024 menyarankan penggunaan indikator yang menggabungkan aspek 

teknis dan perencanaan(Lindig et al., 2024). IEA PVPS juga menekankan pentingnya standardisasi 

logbook dan KPI O&M. Untuk proyek pengabdian ini, indikator yang paling relevan adalah: 

ketersediaan sistem; waktu henti; energi harian/bulanan; alarm inverter; tegangan atau SOC baterai; 

frekuensi pembersihan; jumlah temuan korosi/sambungan longgar; waktu respons perbaikan; dan 

tingkat kelulusan operator lokal pada evaluasi praktik. Frekuensi pemantauan dibagi menjadi empat 

kategori: harian untuk energi dan alarm; mingguan untuk inspeksi visual; bulanan untuk rekap 

kinerja; dan triwulanan untuk audit teknis.  

 

 
Gambar 2. Pemantauan PLTS 

 

Risiko utama di lokasi Sayung dapat dibagi menjadi empat. Pertama, risiko lingkungan 

pesisir: rob, semprotan garam, abrasi, dan kelembapan tinggi mempercepat korosi dan menambah 

bahaya kerja. Kedua, risiko cuaca ekstrem dan gelombang: BMKG dan pemerintah daerah mencatat 

potensi rob berulang di pesisir Jawa Tengah, ombak tinggi di Bedono, serta pada Maret 2026 area 

makam bahkan sempat terdampak insiden kapal tongkang dan cuaca buruk. Ketiga, risiko akses dan 

logistik: rob dapat merusak jalan atau membatasi mobilisasi teknisi dan alat. Keempat, risiko sosial 

dan operasional: karena lokasi ziarah bersifat terbuka dan dikunjungi banyak orang, aset seperti 

kabel, kotak, dan panel pemantauan memerlukan proteksi fisik, signage, dan penunjukan penanggung 

jawab lokal. Mitigasi yang dianjurkan adalah penempatan perangkat kritis pada elevasi aman, 

enclosure tahan korosi, pelapisan anti-karat, pentanahan dan proteksi lonjakan, dudukan yang 

diperkuat, CCTV atau lampu keamanan bila perlu, serta SOP pascarob yang mewajibkan inspeksi 

koneksi, karat, dan kebocoran kotak sebelum sistem kembali dioperasikan.  
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Tabel 1. Perbandingan Opsi Konfigurasi PLTS 

Opsi Kelebihan utama 

Keterbatasan 

utama 

Cocok untuk 

lokasi Sayung? 

Catatan 

rekomendasi 

On-grid CAPEX paling 

rendah; tanpa 

baterai; perawatan 

lebih sederhana 

Tetap bergantung 

pada jaringan; 

manfaat ekspor energi 

terbatas dalam aturan 

terbaru 

Cukup bila tujuan 

dominan adalah 

penghematan siang 

hari 

Layak bila fokusnya 

lampu dan beban 

siang, serta jaringan 

relatif andal 

Hybrid 

48 V 

Tetap bisa 

menopang beban 

kritis saat grid 

terganggu; 

fleksibel; 3 kW 

hybrid yang 

terpantau 

mendukung PV 

hingga 3,5 kW 

CAPEX lebih tinggi; 

perlu manajemen 

baterai 

Paling 

direkomendasikan 

Paling seimbang 

untuk kawasan 

publik pesisir yang 

membutuhkan 

resiliensi 

Off-grid Mandiri dari 

jaringan; cocok bila 

pasokan grid sangat 

buruk 

Perlu penentuan 

ukuran baterai dan 

controller lebih ketat; 

disiplin energi tinggi 

Layak secara selektif Gunakan bila 

keandalan grid 

sangat rendah atau 

tidak tersedia 

 

Dasar Tabel 1. ini berasal dari regulasi PLTS atap nasional, review hybrid renewable systems, serta 

spesifikasi inverter hybrid 3 kW yang terpantau di pasar.  

 

 
Tabel 2. Tabel Perencanaan Pelatihan Masyarakat Lokal 

Modul Isi inti Durasi Metode Evaluasi 

Dasar PLTS Alur energi PV–inverter–baterai–

beban, fungsi tiap komponen 

2 jam Ceramah 

singkat + 

demo 

Pre-test/post-

test 

Keselamatan 

kerja 

APD, isolasi AC/DC, larangan 

bekerja saat basah/tergenang, 

prosedur darurat 

2 jam Simulasi Uji praktik 

Perawatan rutin Inspeksi visual, pembersihan 

modul, pengecekan alarm, logbook 

3 jam Praktik 

lapangan 

Checklist 

observasi 

Deteksi 

gangguan 

Sambungan longgar, karat, 

tegangan abnormal, output turun 

2 jam Studi kasus Lembar 

diagnosis 

Tata kelola 

operasional 

Jadwal piket, pelaporan, kas 

perawatan, suku cadang 

2 jam Diskusi 

kelompok 

Rencana 

tindak lanjut 

Pemantauan 

kinerja 

Pembacaan energi, waktu henti, 

alarm, rekap bulanan 

2 jam Praktik 

pencatatan 

Audit 

logbook 30 

hari 

 

Rancangan pelatihan ini mengikuti temuan bahwa transfer pengetahuan dan keterlibatan komunitas 

adalah penentu utama keberlanjutan proyek elektrifikasi berbasis masyarakat(Omole et al., 2024, p. 

1041). 
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Tabel 3. Indikator Keberhasilan dan Monitoring-Evaluasi 

Indikator Target awal Frekuensi Alat/format 

Ketersediaan sistem ≥95% Bulanan Catatan waktu henti 

Penyelesaian alarm 

inverter 

100% alarm kritis 

tertangani 

Harian–

mingguan 

Tampilan inverter + grup 

WhatsApp 

Pembersihan modul sesuai 

jadwal 

≥90% kepatuhan Bulanan Daftar periksa O&M 

Temuan korosi/koneksi 

longgar 

Menurun dari bulan ke 

bulan 

Bulanan Formulir inspeksi 

Kelulusan uji praktik 

operator lokal 

≥80% peserta Akhir pelatihan Rubrik praktik 

Waktu respons gangguan <48 jam untuk gangguan 

ringan 

Bulanan Buku catatan kejadian 

Kinerja energi Stabil sesuai musim dan 

kondisi cuaca 

Harian–

bulanan 

meter kWh / pemantauan 

inverter 

Indikator ini diturunkan dari prinsip monitoring IEC 61724-1, ulasan O&M 2024, dan rekomendasi 

standardisasi KPI/logbook dari IEA PVPS. 

 
Tabel 4. Risiko dan Mitigasi 

Risiko Dampak Mitigasi utama 

Rob dan genangan korsleting, korosi, 

downtime 

elevasi inverter/baterai, sealing kabel, drainase, 

inspeksi pascarob 

Udara asin dan kelembapan 

tinggi 

korosi terminal dan 

konektor 

hardware antikarat, grease terminal, inspeksi 

triwulanan, enclosure lebih rapat 

Soiling lumpur/garam penurunan output pembersihan 1–3 bulan atau lebih cepat 

pascarob 

Petir dan lonjakan tegangan rusak inverter/charge 

controller 

SPD/arrester DC-AC, grounding, pemeriksaan 

proteksi 

Vandalism/pencurian kehilangan aset pagar, posisi aman, CCTV sederhana, kunci 

panel 

Kesalahan operator rusak komponen, risiko 

sengatan 

SOP tertulis, simulasi rutin, APD, struktur 

eskalasi 

Sedimentasi dan akses sulit keterlambatan 

perbaikan 

stok suku cadang kritis di lokasi, logistik lokal 

Usia baterai menurun backup malam turun BMS, batas DOD konservatif, ventilasi, 

pencatatan siklus 

Risiko rob, korosi, dan genangan pada Sayung bukan dugaan abstrak, melainkan risiko nyata yang 

telah berulang. Karena itu, proyek pengabdian ini sebaiknya tidak berhenti pada instalasi perangkat, 

tetapi harus menghasilkan SOP lokasi pesisir yang berbeda dari SOP PLTS umum.  

 

 
Gambar 3. Timeline Implementasi 



Jurnal Pengabdian Multidisiplin Dan Pemberdayaan Masyarakat Vol 3, No. 1,  2026 

 
 

Jurnal Pengabdian Multidisiplin Dan Pemberdayaan Masyarakat | ABDIKES TRADA 2026 27 

 

 

Pada Gambar 3. Timeline ini dirancang untuk memastikan bahwa pengabdian tidak berhenti 

pada pelatihan satu kali, melainkan berlanjut ke pendampingan dan evaluasi perubahan perilaku 

operator lokal. Model seperti ini lebih cocok untuk aset energi komunitas daripada model ceramah 

satu hari yang tidak meninggalkan sistem pencatatan dan SOP. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan Pengabdian masyarakat tentang perawatan sistem PLTS untuk area layanan 

peziarah di Sayung layak diposisikan sebagai program penguatan keandalan listrik, keselamatan 

kerja, dan kapasitas lokal pada kawasan pesisir yang rentan rob. Hasil sintesis menunjukkan bahwa 

lokasi sekitar makam Syekh Abdullah Mudzakkir memerlukan pendekatan O&M yang lebih disiplin 

dibanding lokasi biasa, karena paparan korosi, genangan, kelembapan, dan dinamika pengunjung. 

Konfigurasi yang direkomendasikan adalah PLTS 3kWp dengan opsi hybrid apabila jaringan tersedia 

tetapi tidak stabil. Kunci keberhasilan program terletak pada SOP tertulis, checklist terjadwal, 

pelatihan operator lokal, monitoring sederhana yang konsisten, dan model pendanaan operasional 

yang tidak hanya mengandalkan hibah awal. Dengan desain seperti ini, PLTS dapat menjadi 

infrastruktur pelayanan yang andal sekaligus sarana pemberdayaan masyarakat setempat. Model 

pengabdian yang direkomendasikan adalah: audit beban, instalasi atau retrofit yang aman, pelatihan 

operator lokal, SOP O&M preventif-korektif, logbook KPI, dan skema pendanaan campuran hibah-

CSR-Dana Desa. 
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